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ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the characteristics and quality of goat peanut 

semen in egg yolk tris diluent supplemented with Moringa (Moringa oleifera) leaves. The 

material used is male semen sourced from 1 goat that has been taken for semen. Semen 

produced is accommodated by the artificial vaginal method which is carried out every day of 

storage. The experiment in this study used RAL consisting of 4 treatments and 5 replications, 

so that 20 experimental units were obtained, including P_0 = 100% TKT, P_1 = 95% TKT + 

5% KDK, P_2 = 90% TKT +10% KDK, P_3 = 85% TKT + 15% KDK. The variables in this 

study include macroscopic variables, namely volume, color, consistency, pH, odor), while the 

microscopic variables of motility, individuality and viability (i.e., data) use variance and 

continue with the real difference test. It can be said that Moringa leaf extract added in egg yolk 
tris diluent is quite effective in maintaining the motility and viability of goat semen for 3 hours 

of storage and the P2 concentration using 10% Moringa leaf extract is the best concentration 

recommended for use in the semen dilution process. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan kualitas semen kambing kacang 

dalam pengencer tris kuning telur yang disuplementasi dengan daun kelor (Moringa oleifera). Materi 

yang digunakan adalah semen pejantan yang bersumber dari 1 ekor kambing yang telah terlatih untuk 

diambil semennya. Semen yang di hasilkan di tampung dengan metode vagina buatan yang dilakukan 

setiap hari penampungan. Rancangan percobaan dalam penelitian menggunakan RAL yang terdiri dari 

4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit percobaan, antara lain 𝑃0 = 100% TKT, 𝑃1  = 

95%   TKT + 5% KDK, 𝑃2  = 90%   TKT +10% KDK, 𝑃3  = 85%   TKT +15 % KDK. Adapun variabel 

dalam penelitian ini meliputi variabel makroskopis yakni volume, warna, konsistensi, pH bau), 

sedangkan variabel mikroskopis yakni motilitas, individu dan viabilitas data penelitian menggunakan 

analisys of variance dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

daun kelor yang ditambahkan dalam pengencer tris kuning telur cukup efektif dalam mempertahankan 

motilitas dan viabilitas semen kambing kacang selama 3 jam penyimpanan dan konsentrasi P2
 

menggunakan 10% ekstrak daun kelor merupakan konsentrasi terbaik yang direkomendasikan untuk 

digunakan dalam proses pengenceran semen. 

 

Kata kunci: kambing kacang, pengencer tris kuning telur, ekstrak daun kelor 

 

PENDAHULUAN 

 

Kambing kacang merupakan kambing 

asli Indonesia yang memiliki bobot badan 

kecil dibandingkan bangsa kambing lainnya. 

Selain itu daya adaptasi memiliki daya 

reproduksi sangat tinggi  terhadap kondisi 

alam setempat (Susilo, 2016). Salah satu 

kelebihan kambing kacang adalah mampu 

berproduksi pada lingkungan yang kurang 
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baik. Kekurangan kambing kacang adalah 

ukuran tubuhnya relatif kecil dan laju 

pertambahan bobot hidupnya relatif rendah 

(Setiadi, 2003). Bobot badan kambing kacang 

betina pada saat mencapai dewasa tubuh 

adalah sekitar 20 kg (Devendra dan Burns, 

1994). Sedangkan menurut Tunnisa (2013), 

beberapa kelebihan kambing kacang adalah 

mempunyai daya adaptasi pada lahan tandus 

dengan ketersediaan pakan yang terbatas serta 

daya tahan terhadap penyakit.  

Inseminasi buatan (IB) merupakan 

salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan populasi ternak kambing 

kacang. Upaya untuk mempertahankan 

kualitas semen dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan pengencer yang tepat. 

Syarat yang harus dimiliki bahan pengencer 

yakni bersifat toksik terhadap spermatozoa 

dan dapat mempertahankan motilitas dan 

viabilitas, mengandung larutan penyangga 
(buffer), mengandung sumber energi, dan 

menghambat pertumbuhan bakteri dan bahan 

anti cold shock (Hardijanto dkk., 2010). 

Menurut Futino et al (2010), menyatakan 

bahwa bahan pengencer mengandung sumber 

energi, penyangga, tidak toksik, mencegah 

kerusakan pada spermatozoa saat preservasi, 

dan tidak menurunkan daya fertilitas 

spermatozoa. Melihat syarat tersebut 

memungkinkan pengunaan tris kuning telur 

dengan ekstrak daun kelor sebagai pengencer 

semen. 

Daun kelor merupakan bahan 

pengencer yang mengandung antioksidan 

berupa vitamin C. Haryadi (2011) 

menyatakan bahwa daun kelor per 100 gram 

mengandung vitamin C 220 mg, sedangkan 

tris kuning telur berfungsi sebagai sumber 

energi dan dapat melindungi membrane serta 

dapat mempertahankan keutuhan ultrastruktur 

membrane spermatozoa (Ducha et al., 2012).  

Melihat potensi tersebut maka 

pengencer tris kuning telur dengan 

penambahan konsentrasi daun kelor dan air 

kelapa merupakan pengencer yang komplit 

dalam memenuhi sebagian besar kebutuhan 

dari spermatozoa untuk menunjang motilitas 

dan viabilitas serta dapat meningkatkan daya 

fertilitas spermatozoa. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

judul “Karakteristik Dan Kualitas Semen 

Kambing Kacang Dalam Pengencer Tris 

Kuning Telur Yang Disuplementasi Dengan 

Daun Kelor (Moringa Oleifera)”. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui karakteristik dan kualitas semen 

kambing kacang dalam pengencer tris kuning 

telur yang disuplementasi dengan daun kelor 

(Moringa oleifera).  

MATERI DAN METODE 

 

Materi yang digunakan adalah semen 

pejantan yang bersumber dari 1 ekor kambing 

kacang yang telah terlatih untuk diambil 

semennya. Semen yang di hasilkan di 

tampung dengan metode vagina buatan yang 

dilakukan setiap hari penampungan. Beberapa 

peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

VB, thermometer, pH meter, aluminium foil, 

gelas obyek, gelas penutup, pipet mikroskop, 
gelas piala, tabung Erlen Meyer, pemanas air, 

pipet, tabung reaksi dan gelas piala. Selain itu 

juga terdapat bahan yakni tris, kuning telur 

dan tisu.  

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan, yaitu 𝑃0 = 100% 

TKT, 𝑃1 = 95% TKT + 5% KDK, 𝑃2 = 90%   

TKT +10% KDK, 𝑃3 = 85% TKT + 15 % 

KDK (TKT = Tris Kuning Telur; KDK = 

Konsentrasi Daun Kelor). Adapun variabel 

dalam penelitian ini meliputi variabel 

makroskopis yakni volume, warna, 

konsistensi, pH dan bau, sedangkan variabel 

mikroskopis yakni motilitas individu dan 

viabilitas. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analisis Of Variance (Anova), 

dan dilanjutkan dengan uji beda nyata 

terkecil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Evaluasi Karakteristik Semen Segar 

Berdasarkan hasil evaluasi secara 

makroskopis dan mikroskopis semen kambing 

kacang seperti pada tabel 1. Pada tabel 

tersebut didapatkan rataan volume semen 

yakni 0,74 ± 0,13 ml, warna semen putih krem 
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dengan konsisten sedang sampai kental. 

Sedangkan pH rata-rata mencapai 6,5 ± 0,34 

dengan bau khas tenak kambing. Berdasarkan 

hasil evaluasi diperoleh terhadap gerakan 

motilitas massa diperoleh nilai sebesar ++, 

motilitas mencapai 72,00 ± 4,47% dan 

viabilitas 61,58 ± 8,50%.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Karakteristiks Semen Segar 
Pengamatan Parameter Rata-rata Nilai 

Makroskopis Volume (ml) 0,74±0,13 1-1,5 

Warna Putih krem Putih kream  

Konsistensi Kental Sedang -kental 

pH 6,5±0,34 6,4-6,7 

Bau Khas ternak Khas ternak 

Mikroskopis  Motilitas massa  ++ +-++ 

 Motilitas individu % 72,00±4,47% 70 -75 

Viabilitas % 61,58±8,50% 60,45-65,47 

Konsentrasi (106/ml) - - 

 

Pengaruh Ekstrak Daun Kelor Dan Tris 

Kuning Telur Terhadap Viabilitas Semen 

Kambing Kacang 

Viabilitas adalah parameter yang 

menunjukkan daya hidup spermatozoa. 
Viabilitas spermatozoa merupakan salah satu 

indikator fertilitas spermatozoa dan kualitas 

semen. Viabilitas spermatozoa semen 

kambing kacang yang diencerkan dengan tris 

kuning telur dengan penambahan konsentrasi 

daun kelor dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut:

 

Tabel. 2 Motilitas Semen Kambing Kacang Pengenceran 

 

Tabel 2 menunjukkan penambahan 

konsentrat daun kelor pada tris kuning telur 

dapat mempertahankan viabilitas semen 

kambing kacang selama 3 jam penyimpanan, 

dimana pada P2 memiliki nilai rata-rata paling 

tinggi setiap hari perlakuan jika dibandingkan 

P0, P1 dan P3.  Uji statistika menunjukkan 

bahwa, konsentrasi daun kelor dalam 

pengencer tris kuning telur selama 3 jam 

penyimpanan menunjukkan bahwa P2 

memiliki motilitas lebih tinggi dibanding 

perlakuan control P0 kemudian diikuti 

perlakuan P1 dan P3. Data menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi daun kelor 

untuk P0, P1 dan P3 cenderung memberikan 

motilitas yang semakin menurun. Namun 

penggunaan bahan pengencer tris kuning telur 

dengan penambahan ekstrak daun kelor 

mampu mempertahankan motilitas 

spermatozoa karena tris kuning telur memiliki 

kemampuan mencegah perubahan pH akibat 

asam laktat hasil metabolisme spermatozoa 

kemudian dapat mempertahankan tekanan 

osmotik, keseimbangan elektrolik serta 

sebagai sumber energi untuk spermatozoa 

(Nilawati, 2011). Sedangkan KDK 

mengandung antioksidan golongan vitamin C. 

Kandungan antioksidan dalam KDK dapat 

melawan aktivitas radikal bebas yang dapat 

menyebabkan kerusakan oksidatif. Kerusakan 

oksidatif terjadi karena adanya reactive 

oxygen species (ROS) yang dihasilkan dari 

proses penyimpanan semen. Kadar ROS 

tinggi mempengaruhi metabolisme energi, 

motilitas, viabilitas dan integritas membrane 

plasma pada spermatozoa.  

Perlakuan Rata-rata viabilitas (Hari) 

I II III 

P0 69,66 62,43 57,35 

P1 66,81 60,47 57,88 

P2 74,38 69,23 60,98 

P3 62,47 52,69 44,62 
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Grafik 1. Hubungan Antara Waktu Penyimpanan Terhadap  

Viabilitas Spermatozoa Kambing Kacang. 

 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan 

pada Gambar di atas, memperlihatkan bahwa 

semakin lama penyimpanan semen kambing 

setelah diencerkan, maka semakin rendah 

daya hidup spermatozoa dan semakin pendek 

jangka simpan atau semakin cepat semen 

digunakan akan semakin tinggi daya hidup 

spermatozoa. Hal tersebut disebabkan 

meningkatnya spermatozoa yang rusak dan 

mati akibat kekurangan energi selama proses 

penyimpanan. penurunan viabilitas 

spermatozoa disebabkan oleh perubahan suhu 

selama penyimpanan dan ketersediaan energi 

dalam pengencer yang semakin berkurang 

(Pareira, 2010). Spermatozoa yang mati dapat 

menjadi zat toksik bagi spermatozoa yang 

hidup. Zat toksik berasal dari spermatozoa 

yang mati selama proses penyimpanan dapat 
meningkatkan kadar radikal bebas yang dapat 

merusak membrane plasma spermatozoa. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun kelor yang ditambahkan dalam 

pengencer tris kuning telur efektif dalam 

mempertahankan motilitas dan viabilitas 

semen kambing kacang selama 3 jam 

penyimpanan dan konsentrasi P2
 ekstrak daun 

kelor merupakan konsentrasi terbaik untuk 

digunakan dalam proses pengenceran semen. 
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